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Abstrack 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pelaku layanan dalam 

menerapkan prinsip keamanan pangan pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di Kota Kediri. Latar 

belakang kegiatan ini didasarkan pada masih ditemukannya permasalahan keamanan pangan, seperti praktik 

pengolahan makanan yang belum memenuhi standar higiene dan sanitasi serta adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik di lapangan. Metode ini menggunakan pendekatan partisipatif yang melalui melalui 

kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang melibatkan pengelola dan petugas SPPG. Kegiatan meliputi 

penyampaian materi, diskusi interaktif dan demonstrasi praktik, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan serta perubahan perilaku peserta dalam menerapkan praktik 

keamanan pangan. Pendampingan langsung juga membantu peserta dalam mengimplementasikan teori ke dalam 

praktik sehari-hari. Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa kesadaran dari petugas untuk membaca 

informasi mengenai keamanan pangan di lingkungan sekitar SPPG dan kebiasaan lama yang sulit diubah dalam 

waktu singkat. Secara keseluruhan, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kualitas keamanan pangan dan dapat 

menjadi model intervensi yang direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas guna mendukung pelayanan 

gizi yang aman dan sehat.  
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Abstract 

 

This study aims to improve the knowledge, attitudes, and skills of service providers in implementing food 

safety principles at the Nutrition Fulfillment Service Unit (SPPG) in Kediri City. The background of this activity 

is based on the ongoing issues of food safety, such as food processing practices that do not yet meet hygiene and 

sanitation standards and the gap between knowledge and practice in the field. The method used is a participatory 

approach through socialization and mentoring activities involving SPPG managers and staff. The activities 

include delivering material, interactive discussions, practical demonstrations, and evaluation through pre-tests 

and post-tests. The results show an increase in knowledge as well as behavioral changes among participants in 

implementing more hygienic food handling practices. Direct assistance also helps participants in implementing 

theory into daily practice. Nonetheless, there are still obstacles in the form of limited awareness from staffs to 

read the information about food safety around the SPPG and old habits that are difficult to change in a short 

time. Overall, this activity is effective in improving food safety quality and can serve as an intervention model 

recommended for wider application to support safe and healthy nutrition services. 
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1. PENDAHULUAN 

Keamanan pangan merupakan aspek fundamental dalam menjamin kesehatan masyarakat, 

terutama pada satuan pelayanan pemenuhan gizi yang memiliki peran strategis dalam menyediakan 

makanan yang aman dan bergizi di sekolah [1]. Keberadaan satuan pelayanan pemenuhan gizi (SPPG) 

menjadi bagianyang sangat penting untuk mendukung peningkatan kualitas kesehatan masyarakat 

khususnya bagi kelompok rentan seperti anak anak dan lansia[2].  Adanya program makana bergizi 
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gratis (MBG) yang telah dicanangkan pemerintah dan di kelola melalui SPPG tidak terlepas dari 

berbagai masalah gizi yang menjadi tantangan di indonesia [3]. Tinggi nya angka prevalensi stunting, 

wasting serta kekurangan zat gizi mikro pada anak usia sekolah menunjukkan bahwa pemenuhan gizi 

masyarakat belum merata dan optimal[4]. Kondisi ini diperparah oleh ketimpangan akses pangan 

bergizi antarwilayah, terutama pada daerah dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah [5]. Oleh 

karena itu, pemerintah memandang perlu adanya intervensi langsung yang sistematis dan terstruktur 

untuk menjamin asupan gizi yang layak bagi kelompok rentan, khususnya peserta didik. 

Meskipun berbagai kebijakan dan program telah dirancang untuk menjamin keamanan pangan, 

implementasinya di lapangan masih belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Namun demikian, 

masih ditemukan berbagai permasalahan terkait keamanan pangan, seperti praktik pengolahan makanan 

yang belum memenuhi standar higienitas dan sanitasi [6]. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

antara pengetahuan dan praktik pelaku layanan dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara 

optimal [7]. Kurangnya pemahaman mengenai bahaya kontaminasi biologis, kimia, dan fisik menjadi 

salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas keamanan pangan di tingkat pelayanan [8]. Selain itu, 

keterbatasan sarana dan prasarana juga turut memengaruhi penerapan standar keamanan pangan yang 

sesuai dengan regulasi yang berlaku [9].  

Kasus keracunan makanan yang masih terjadi di berbagai daerah menjadi indikator bahwa 

keamanan pangan belum sepenuhnya berjalan secara optimal dan konsisten di setiap lini pelayanan 

[10]. Kejadian tersebut umumnya disebabkan oleh adanya kontaminasi biologis seperti bakteri patogen, 

kontaminasi kimia dari bahan berbahaya, maupun kontaminasi fisik akibat kelalaian dalam proses 

pengolahan dan penyajian makanan [4]. Oleh karena itu, diperlukan upaya sistematis dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kapasitas pelaku pelayanan dalam memahami dan menerapkan prinsip keamanan 

pangan [11]. Prinsip keamanan pangan umumnya menggunakan pendekatan sistematis yang berfokus 

pada identifikasi, evaluasi, dan pengendalian bahaya pangan pada setiap tahapan produksi untuk 

menjamin keamanan konsumsi [12]. 

Pendampingan keamanan pangan dilakukan dengan memberikan bimbingan teknis serta 

evaluasi terhadap proses pengolahan makanan di satuan pelayanan pemenuhan gizi [13]. Dengan 

adanya pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan diharapkan mampu mendorong terjadinya 

perubahan perilaku yang positif pada pelaku layanan, khususnya dalam membangun kebiasaan kerja 

yang higienis, disiplin terhadap prosedur, serta lebih peka terhadap potensi bahaya kontaminasi pangan. 

Perubahan perilaku ini menjadi aspek kunci dalam menjamin keberhasilan implementasi keamanan 

pangan, mengingat faktor manusia memiliki peran dominan dalam menentukan kualitas dan keamanan 

produk yang dihasilkan [14]. Kegiatan ini juga mendukung program pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan gizi berbasis masyarakat [15].  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan sosialisasi keamanan pangan diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan pelayanan yang lebih aman, higienis, dan sesuai dengan standar kesehatan 

yang berlaku. Tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

pelaku layanan dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara konsisten. Selain itu, kegiatan ini 

juga berfokus pada identifikasi permasalahan yang dihadapi di lapangan serta penyusunan solusi yang 

tepat dan aplikatif. Melalui sosialisasi dan pendampingan, diharapkan terjadi perbaikan praktik 

pengelolaan pangan pada satuan pelayanan pemenuhan gizi. Kegiatan ini juga berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas layanan pangan, baik dari aspek gizi maupun keamanannya. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini di laksanakan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan secara aktif pengelola dan petugas satuan pelayanan pemenuhan gizi di 

kota kediri sebagai subjek kegiatan. Pendekatan ini bertujuan untuk  meningkatkan pengetahuan 

keterampilan dan perubahan perilaku peserta dalam menerapkan prinsip keamanan pangan secara 

berkelanjutkan. Tahap persiapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi dengan pihak terkait 

untuk memperoleh izin dan dukungan pelaksanaan kegiatan.   
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Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi awal melalui observasi lapangan dan wawancara singkat 

guna mengetahui kondisi eksisting terkait penerapan keamanan pangan. Selain itu, tim pengabdian 

menyusun materi sosialisasi, menyiapkan media edukasi, serta menyusun instrumen evaluasi berupa 

pre-test dan post-test serta lembar observasi. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai keamanan pangan kepada peserta. Materi yang disampaikan mencakup 

pengertian keamanan pangan, jenis-jenis bahaya pangan (biologis, kimia, dan fisik), prinsip higiene dan 

sanitasi, serta teknik pengolahan, penyimpanan, dan penyajian makanan yang aman. Kegiatan 

sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dikombinasikan dengan diskusi dan tanya 

jawab, sehingga peserta dapat lebih aktif dalam memahami materi yang diberikan.  

Setelah kegiatan sosialisasi, dilanjutkan dengan tahap pendampingan yang dilakukan secara 

langsung di lokasi pelayanan. Pendampingan bertujuan untuk memastikan bahwa peserta mampu 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh ke dalam praktik sehari-hari. Pada tahap ini, 

tim melakukan observasi terhadap proses pengolahan makanan, memberikan bimbingan teknis, serta 

melakukan koreksi dan saran perbaikan secara langsung. Selain itu, dilakukan juga demonstrasi praktik 

pengolahan makanan yang higienis sesuai dengan standar keamanan pangan. Selanjutnya, dilakukan 

tahap evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi dan pendampingan keamanan pangan pada Satuan Pelayanan Pemenuhan 

Gizi di Kota Kediri telah dilaksanakan dengan melibatkan peserta yang terdiri dari pengelola dan 

petugas pengolahan makanan. Pada tahap awal, hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas terkait konsep keamanan pangan, terutama dalam 

mengidentifikasi jenis bahaya pangan dan prinsip higiene sanitasi. 

Setelah dilakukan sosialisasi, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan yang 

ditunjukkan melalui hasil post-test peserta, perubahan perilaku dan implementasi praktik higenis. 

Peserta mulai memahami pentingnya menjaga kebersihan bahan makanan, peralatan, serta lingkungan 

dalam proses pengolahan pangan.  

Tabel 1. Hasil Tes Pengetahuan Keamanan Pangan 

No Aspek Penilaian 
Sebelum 

Kegiatan (%) 

Sesudah 

Kegiatan (%) 

Peningkatan 

(%) 

1 
Pemahaman tentang definisi 

keamanan pangan 
47 92 45 

2 
Pengetahuan tentang jenis bahaya 

pangan (biologis, kimia, fisik) 
24 83 59 

3 
Pemahaman higiene dan sanitasi 

makanan 
39 80 41 

4 
Pengetahuan penyimpanan 

makanan yang benar 
52 92 40 

5 
Pemahaman cara pengolahan 

makanan yang aman 
42 88 46 

Pada tahap pendampingan, ditemukan beberapa praktik yang belum sesuai dengan standar 

keamanan pangan, seperti penggunaan alat yang tidak higienis dan kurangnya penggunaan alat 

pelindung diri. Melalui pendampingan langsung, peserta diberikan contoh praktik yang benar dan 

dilakukan perbaikan secara bertahap. Perubahan perilaku mulai terlihat dari meningkatnya kesadaran 

peserta dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan kerja. Peserta juga mulai menerapkan prosedur 

pencucian bahan makanan dan peralatan secara lebih sistematis. 
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Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan kualitas praktik pengolahan makanan yang 

lebih higienis dibandingkan sebelum kegiatan dilaksanakan. Peserta merasa terbantu dengan adanya 

pendampingan langsung karena dapat memahami penerapan teori ke dalam praktik. Peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa metode sosialisasi dan pendampingan 

efektif dalam meningkatkan keamanan pangan. Hal ini sejalan dengan konsep pengabdian kepada 

masyarakat yang menekankan pada pemberdayaan dan perubahan perilaku. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Penyampaian Sosialisasi Keamanan Pangan 

Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti kebiasaan lama yang sulit diubah 

dalam waktu singkat seperti kesadaran untuk membaca informasi terkait keamanan pangan yang sudah 

disediakan di lingkungan SPPG. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan agar 

perubahan yang terjadi dapat bersifat permanen. Program ini juga menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara akademisi dan masyarakat dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan gizi. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan aspek pengetahuan, sikap, dan 

praktik keamanan pangan pada peserta. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi dan pendampingan ini 

dapat direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas di wilayah lain. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan pendampingan keamanan pangan pada Satuan 

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) di Kota Kediri, dapat disimpulkan bahwa program ini efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pelaku layanan dalam menerapkan prinsip 

keamanan pangan. Pendampingan secara langsung juga terbukti mampu membantu peserta dalam 

mengimplementasikan teori ke dalam praktik, khususnya dalam menjaga kebersihan bahan, peralatan, 

dan lingkungan kerja. Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa kebiasaan lama yang belum 

sepenuhnya berubah, sehingga memerlukan upaya tindak lanjut. Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan berkelanjutan serta dukungan fasilitas yang memadai untuk memastikan keberlanjutan 

perubahan perilaku. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas layanan pangan dan dapat direkomendasikan untuk diterapkan secara lebih luas 

di berbagai wilayah.. 
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